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ABSTRAK 

Sentra industri kerupuk di Desa Kenanga telah dapat mengangkat 
perekonomian masyarakat setempat, tetapi sudah menimbulkan pencemaran 
terhadap air permukaan disekitarnya yang diakibatkan oleh air limbah yang 
dibuang secara langsung tanpa melalui pengolahan, sehingga air berwarna hitam 
dan bau busuk. Oleh karena itu perlu alternatif pengolahan air limbah, salah 
satunya adalah dengan sistem lahan basah buatan (constructed wetland). Dalam 
penelitian ini menggunakan sistem Subsurface Flow Constructed Wetland aliran 
vertikal dengan tumbuhan Typha angustifolia dan yang belum ditanami tumbuhan. 
Desain konstruksinya dibuat dari bahan kayu yang dilapisi plastik dan berdimensi 
90 cm x 45 cm x 50 cm dengan media isian berupa pasir ukuran 1 – 5 mm setinggi 
30 cm. Sedangkan untuk kontrol  menggunakan menggunkan ember ukuran 
diameter 40 cm dan tinggi 20 cm. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan Subsurface Flow 
Constructed Wetland yang belum ditanami tumbuhan dan kemampuan tumbuhan 
Typha angustifolia dalam sistem Subsurface Flow Constructed Wetland dalam 
menurunkan kandungan TSS, Amoniak (NH3-N), BOD5, COD dan Sulfida (H2S) 
pada air limbah industri kerupuk. Tumbuhan Typha angustifolia yang digunakan 
mempunyai ketinggian 120 cm dan jumlah daun 10 buah yang sebelumnya 
diaklimatisasikan terlebih dahulu selama 10 hari dan ditanam dengan jarak 15 cm 
tiap rumpunnya. Pengoperasian dilakukan dengan cara mensirkulasikan air limbah 
secara intermiten 6 kali sehari, masing-masing selama 30 menit. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada sistem pengolahan Subsurface 
Flow Constructed Wetland dengan Typha angustifolia menghasilkan efisiensi 
penurunan pada waktu tinggal 5, 10 dan 15 hari, yaitu berturut - turut untuk TSS 
73,78%; 77,18%; 84,71%; BOD5 85,83%; 90,33%; 94,17%; COD 86,94%; 
90,65%; 94,87%; Amoniak (NH3-N) 76,07%; 84,25%; 87,52%; Sulfida (H2S) 
94,56%; 99,18%; 99,81%.  
 
Kata kunci : Air limbah, kerupuk, Typha, lahan basah buatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



ABSTRACT 

Crackers industrial centers at Kenanga Village has been able to lift the local 
economy , but it has caused pollution to the surrounding surface water caused by 
waste water discharged directly without any treatment, so the water is black and 
smells foul . Therefore it is necessary wastewater treatment alternatives, one of 
which is the artificial wetland system (constructed wetland) . In this study, using a 
system of Subsurface Flow Constructed Wetland Vertical Flow with Typha 
angustifolia plants and the plants have not been planted. Construction design is 
made of wood covered with plastic and measuring 90 cm x 45 cm x 50 cm with a 
stuffing medium sand size 1-5 mm height 30 cm . While using use the bucket to 
control the size of 40 cm diameter and 20 cm high . 

This study aims to analyze the ability of Subsurface Flow Constructed 
Wetland unplanted plants and the ability of plants Typha angustifolia in 
Subsurface Flow Constructed Wetland system in lowering the content of TSS , 
Ammonia ( NH3 - N ) , BOD5 , COD and sulfide ( H2S ) in industrial waste water 
crackers. Typha angustifolia plants used have a height of 120 cm and the number 
of leaves 10 pieces of previously acclimate during the first 10 days and planted 
with a distance of 15 cm each clump. Operation is done by intermittently 
circulating waste water 6 times a day , each for 30 minutes . 

The results showed that the treatment system Subsurface Flow Constructed 
Wetland with Typha angustifolia produces a decrease in the efficiency of the 
residence time 5, 10 and 15 days, straight toTSS (73,78%; 77,18%; 84,71%; 
85,83%;  BOD5 (90,33%, 94,17%; COD (86,94%; 90,65%; 94,87%; Ammonia 
(NH3-N) (76,07%; 84,25 %; 87,52%; Sulfide ( H2S ) (94,56%; 99,18%; 99,81%).  

 
Keywords : Wastewater, crackers, Typha, constructed wetland.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


